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Penyakit ISPA ditahun 2018 berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan dan gejala yang dialami di Kabupaten Brebes menunjukan angka 8,67% dan ISPA tahun 2016 di indonesia telah mencapai 25% dengan rentang kejadian sekitar 17,5%-41,1% diantaranya 16 provinsi yang mempunyai pravelensi diatas angka nominal. Tujuan penelitian ini mengobati pola pengobatan ISPA di Puskesmas Paguyangan dan menganalisis pengaruh dan kepatuhan minum obat pada pasien ISPA di Puskesmas Paguyangan. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 356orang. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda yang dibantu dengan aplikasi SPSS. Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil reponden dengan berpengetahuan baik sebanyak 68,8%, cukup baik sebanyak 29,2% dan kurang baik sebanyak 0,2%. Responden yang patuh tinggi sebanyak 80,9% dan patuh rendah sebanyak 19,9%. Hasil uji t menunjukan pengetahuan mempunyai pengaruh yang lebih signifikan dari pada kepatuhan minum obat terhadap pasien ISPA di Pusksmas Paguyangan dengan nilai p Value 0,005 < 0,05 dengan nilai t hitung 2.593 < 2.821. Hasil regresi linear berganda menunjukan pengetahuan mempunyai pengaruh yang lebih signifikan dari pada kepatuhan minum obat terhadap pasien ISPA di Puskesmas Paguyangan dengan nilai p Value 0,040 < 0,05 .
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ARI disease in 2018 based on the diagnosis of health workers and symptoms experienced in Brebes Regency showed the figure of 8.67% and ARI in 2016 in Indonesia had reached 25% with an incidence range of around 17.5%- 41.1% of which 16 provinces had prevalence above the nominal value. The purpose of this study was to treat ARI treatment patterns at the  Paguyangan Health Center and analyze the effect and adherence to taking medication in ARI patients at the Paguyangan Health Center. This study uses a quantitative descriptive method using a questionnaire with a total sample of 356 people. In this study using multiple regression analysis method assisted by the SPSS application. After doing the research, it was found that respondents had good knowledge of 68.8%, 29.2% good enough and 0.2% less well. Respondents who comply are  high as much as 80.9% and low compliance as much as 19.9%. The results of the t-test showed that compliance had a more significant effect than knowledge on ARI patients at the Paguyangan Health Center with a p value of 0.005 <0.05 with  t value 2.593 < 2.821. The results of multiple linear regression showed that knowledge had a more significant effect than medication adherence to ARI patients at the Paguyangan Health Center with a p-value of 0.040 <0.05.
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